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ABSTRACT 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan menjawab masalah yaitu: 

1) Penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan 

pembelajaran musik tradisional pada kelas XI IPA II di SMAN 10 Bone. Penelitian ini 

dilakukan dua siklus dimana setiap siklusnya dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 

Masing-masing siklus terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini merupakan siswa-siswi kelas XI IPA II 

SMAN 10 Bone yang berjumlah 29 orang yang terdiri dari 17 orang putri dan 12 orang 

putra. Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar tes unjuk kerja, 

observasi dan dokumentasi. Pendekatan penelitian ini yang digunakan yaitu, deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Pada siklus I observasi aktivitas siswa memperoleh nilai 72 dengan 

kategori cukup baik, meningkat pada siklus II memperoleh nilai 90 dengan kategori sangat 

baik. Pada siklus I tes unjuk kerja penilaian kelompok secara keseluruhan memperoleh nilai 

66. Kemudian meningkat pada siklus II tes unjuk kerja penilaian kelompok mendapatkan 

nilai 83. 

mailto:panjizr09@Gmail.com


PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan suatu 

proses pembelajaran, pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan 

manusia yang diwariskan dari suatu 

generasi ke generasi selanjutnya melalui 

pengajaran, pelatihan, dan penelitian. 

Pendidikan pada dasarnya, merupakan 

sebuah proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik. Melalui 

pendidikan itulah, segala potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik tersebut akan 

diubah menjadi sebuah kompetensi. 

Pengajaran Problem Based 

Learning, metode belajar yang 

membelajarkan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan 

merefleksikannya dengan pengalaman 

mereka, sehingga memungkingkan 

dikembangkannya keterampilan berfikir 

(penalaran, komunikasi dan koneksi) dalam 

memecahkan masalah yang bermakna, 

relevan dan kontekstual. Penggunaan 

metode Problem Based Learning pada 

pembelajaran musik sangat efektif dalam 

meningkatkan keberhasil pembelajaran 

peserta didik yaitu peserta didik dapat 

menganalisa bentuk musik dalam 

membahas permasalahan yang tidak 

dimengerti oleh peserta didik, disinilah 

peran pengajar dalam memberikan arahan 

kepada peserta didik dalam memecahkan 

suatu masalah pembelajaran. 

Peningkatan keberhasian belajar 

dilihat dari pemehaman dan pengetahuan 

yang dimiliki peserta didik yang terus 

berkembang. Dalam peningkatan 

keberhasilan pembelajaran, guru harus 

lebih terbuka kepada peserta didik agar 

rasa ingin tahu peserta didik berkembang 

dan meluas bahkan tidak berpatokan pada 

satu poko pembahasan. Pada hal 

perkembangan ilmu pengetahuan saat ini 

sangat membantu mendorong para 

pendidik untuk lebih kratif dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran. 

 

Pembelajaran musik di sekolah 

mempunyai tujuan untuk : (1) memupuk 

rasa seni pada tingkat tertentu dalam diri 

tiap peserta didik melalui perkembangan 

kesadaran musik, tanggapan terhadap 

musik, kemampuan mengungkapkan 

dirinya melalui musik, sehingga 

memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kepekaan terhadap 

sekelilingnya, (2) mengembangkan 

kemampuan menilai musik melalui 

intelektual dan artistic sesuai dengan 

budaya bangsanya, (3) dapat dijadikan 

bekal untuk melanjutkan musik yang lebih 

tinggi (Jamalus 1998:91). 

Menciptakan seorang peserta didik 

yang mampu memberikan dorongan 

kepada dirinya sendiri dan juga mampu 

berfikir lebih kritis dalam menyelesaikan 

suatu masalah dalam pembelajaran. 

Pembelajaran seni musik membentuk 

disiplin, toleran, sosialisasi, sikap 

demokrasi yang meliputi kepekaan 

terhadap lingkungan  Peserta didik harus 

diberikan dukungan serta gagasan dan 

kesempatan untuk lebih maju dalam 

pembelajaran seni musik. Metode 

pembelajaran berbasis masalah/Problem 

Based Learning (PBL) sangat cocok pada 

pembelajaran seni budaya khususnya 

dalam bidang seni musik dalam 

menganalisis sebuah musik. Dengan begitu 

peserta didik dapat berkomunikasi dengan 

teman sebayanya dalam membuat sebuah 

komposisi musik serta dapat 

menyelasaikan permasalahan dalam 

kesulitan belajar musik. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

METODE 
 

Penelitian yang akan digunakan 

dalam oenelitian ini menggunakan 

pendekatan kulitatif dan kuantitatif. Fokus 

penelitian ini merupakan meneliti tangan 

bagaimana penerapan metode 

pemebelajaran Problem Based Learning 

pada pembelajaran musik tradisional dan 

hasil penerapan metode pada kelas X IPA 

1 Di SMAN 10 Bone. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini 

ialah observasi, dokumentasi, dan 

penilaian tes unuk kerja. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Instrumen penelitian :  

− Rumus penilaian observasi siswa 

 Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 

− Rumus penilaian kinerja siswa 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 

− Rumus penilaian peningkatana hasil 

pembelajaran siswa 

 

Nilai P = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
 X 100 

 

Keterangan:  

P: Persen rata-rata kelulusan 

Siswa Yang Lulus: Banyaknya siswa 

tiap pencapaian 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 
   1. Penerapan Metode Pembelajaran Problem 

Based Learning 
 

Penerapan Metode Pembelajaran 

Problem Based Leraning dalam 

menignkatkan hasil pembelajaran musik 

tradisional pada kelas X Ipa 1 Di SMAN 

10 Bone dilakukan selama 2 siklus. Dalam 

setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan berlangsung selama 2 x 45 

menit. Adapun kegiatan pembelajaran 

dalam penerapan media audio visual yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut: 

a. Tindakan Siklus I 

1)  Perencanaan 

             a)  Penyusunan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) 

             b)  Menyusun lembar tes unjuk 

kerja 

             c)  Menyusun lembar observasi 

2)  Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I 

dilaksanakan sebanyak dua kali 

pertemuan selama 2 x 45 menit pada 

tiap pertemuannya. Pertemuan 

pertama pemaparan metode Poblem 

Based Learning pada pembelajaran 

musik tradisional, pertemuan kedua 

pemaparan materi pembelajaran 

musik tradisional. 

3)  Observasi  

Pada lembar observasi aktivitas 

siswa terdapat 3 aspek yang 

mendapatkan skor 11 pada kegiatan 

awal, 8 aspek yang mendapatkan 

skor 21 pada kegiatan inti, dan 4 

aspek yang mendapatkan  skor 12 

pada kegiatan penutup. Perolehan 

jumlah skor pada paparan diatas 

yaitu 44 yang kemudian dibagi 

dengan skor maksimal 60. 

Selanjutnya hasil yang didapatkan 

dikali 100, maka hasil akhir nilai 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 

memperoleh skor 73 dengan kategori 

cukup baik. 

4)  Refleksi 

a)     Proses penyelesaian masalah 

pada setiap kelompok masih 

kurang maksimal dikarenakan 

kurangnya pengumpulan data, 

kerja sama dan belum 

memahami proses penyelesaian 

masalah 

   b)   Peserta didik belum terlalu aktif 

untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan, dan hanya 

menyimak pelajaran. Hal ini 

belum dapat membangkitkan 

perhatian pada diri peserta 

didik. 

 



 

 

b.  Tindakan Siklus II 

1)  Perencanaan 

             a)  Penyusunan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) 

             b)  Menyusun lembar tes unjuk 

kerja 

             c)  Menyusun lembar observasi 

2)  Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus II 

dilaksanakan sebanyak dua kali 

pertemuan selama 2 x 45 menit pada 

tiap pertemuannya. Pertemuan 

pertama pemaparan metode Poblem 

Based Learning pada pembelajaran 

musik tradisional dan proses 

penyelesaian masalah, pertemuan 

kedua mangambil penilaian terhadap 

penguasaan materi musik tradisional 

dan tehnik dasar memainkan alat 

musik tradisional yaitu, gendang, 

kecapi suling. 

3)  Observasi 

Pada lembar observasi aktivitas 

siswa terdapat 3 aspek yang 

mendapatkan skor 12 pada kegiatan 

awal, 8 aspek yang mendapatkan 

skor 28 pada kegiatan inti, dan 4 

aspek yang mendapatkan  skor 14 

pada kegiatan penutup. Perolehan 

jumlah skor pada paparan diatas 

yaitu 54 yang kemudian dibagi 

dengan skor maksimal 60. 

Selanjutnya hasil yang didapatkan 

dikali 100, maka hasil akhir nilai 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 

memperoleh skor 90 dengan kategori 

sangat baiik. 

4)  Refleksi 

Dalam pelaksanaan siklus II ini, 

hambatan atau kesulitan yang terjadi 

dalam siklus I semua dapat 

terselesaikan. Aktivitas peserta didik 

yang belum terlaksanan secara 

maksimal di siklus I, dapat 

ditingkatkan pada siklus II. Dari 

hasil siklus II ini, kemampuan dan 

pengetahuan peserta didik dalam 

penerapan metode Problem Based 

Learning mengalami peningkatan. 

Hal ini ditunjukkan bahwa pada 

siklus I kemampuan kinerja siswa 

dalam pembelajaran secara 

berkelompok pada materi penerapan 

metode Problem Based Learning 

memperoleh nilai 66. Kemudian 

mengalami peningkatan pada 

pelaksanaan siklus II kemampuan 

kinerja siswa dalam pembelajaran 

secara berkelompok pada materi 

penerapan metode Problem Based 

Learning memperoleh nilai 83. 

Terealisasinya rencana-rencana 

berdasarkan refleksi pada siklus I, 

menjadikan hasil penelitian pada 

peserta didik juga mengalami 

peningkatan hasil pembelajaran. 

   2. Hasil Penerapan Metode 

Pembelajaran Problem Based 

Learning 
 

Tingkat kemampuan peserta 

didik pada saat pembelajaran musik 

tradisional dengan penerapan 

metode pembelajaran Problem 

Based Learning dilihat pada siklus II 

yang mengalami peningkatan. 

Dalam hal ini peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah-masalah 

yang menjadi penghambat dalam 

pembelajaran baik itu pembelajaran 

seni budaya dibidang seni musik dan 

pembelajran lainnya. 

Pada tahap siklus I 

menunjukkan nilai keseluruhan 

kelompok dalam pembelajaran  

 

metode Problem Based Learning  

pada pembelajaran musik  

tradisional memperoleh nilai 66   

dan meningkat pada siklus II   

dengan memperoleh nilai 83. Dari  

hasil tersebut maka pada siklus II  

persentase ketuntasan tingkat  

keberhasilan siswa telah  

mendapatkan nilai yang  

memuaskan. Berikut tabel hasil  

akhir perbantingan siklus I dan 

siklus II 

 

 

 

 

. 

 



 

 

Tabel 1. Hasil akhir perbandingan 

siklus I dan Siklus II 

NO. DATA NILAI 

1. Lembar observasi 

akivitas siswa (siklus I) 

73 

2. Penerapan metode 

pembelajaran Problem 

Based Learning (siklus 

I) 

66 

3. Lembar observasi 

akivitas siswa (siklus II) 

90 

4. Penerapan metode 

pembelajaran Problem 

Based Learning (siklus 

II) 

83 

 

Pembahasan 

Pada  penelitian ini, 

pembelajaran musik tradisional 

menerapkan metode pembelajaran 

Problem Based Learning guna 

mencari masalah atau penghambat 

peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Dalam proses 

pencarian masalah terlebih dahulu 

peserta didik diberikan pemahaman 

tentang metode yang akan 

diterapkan dan materi tentang 

pembelajaran musik. Setelah peserta 

didik menemukan masalah dalam 

pembelajaran, guru membimbing 

dan memberikan contoh kepada 

peserta didik agar bisa membantu 

dalam proses penyelesaian masalah. 

Tahap proses penyelesaian masalah 

menggunakan metode Problem 

Solving. 

Hasil peningkatan hasil 

observasi siswa pada siklus I dan 

siklus II telah menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan pada aktivitas 

peserta didik dari siklus I ke siklus 

II.peningkatan hasil pembelajaran 

siswa terlihat pada setiap langkah-

langkah pembelajaran yang telah 

disusun. 

 

Siklus I, hasil ketuntasan dalam 

penerapan metode pembelajaran Problem 

Based Learning mengalami peningkatan 

pemahaman dan pengetahuan, peserta 

didik dapat menemukan masalah dalam 

pembelajaran musik tradisional. Setelah 

mendapatkan masalah, peserta didik 

dibagi menjadi 4 kelompok belajar untuk 

menyelsaikan masalah dalam 

pembelajaran musik tradisional. Namun, 

belum semua kelompok bisa 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Pembelajran musik tradisional rata-rata 

peserta didik bisa memahami dan 

mengetahui serta dapat menjalaskan 

materi tentang musik. 

Siklus II, terdapat penambahan 

kegiatan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. Guru lebih memnekankan 

kembali tentang penerapan metode 

pembelajaran Problem Based Learning 

dalam pembelajaran dan menggunakan 

metode Problem Solving dalam 

penyelesaian masalah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan hasil 

pembelajaran dalam penerapan metode 

pembelajaran Problem Based Learning 

berhasil. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka peningkatan hasil pembelajaran 

musik tradisional dengan penerapan 

metode pembelajaran Problem Based 

Learning pada kelas XI IPA II di SMAN 

10 Bonemengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

beberapa aspek, yaitu aktivitas siswa, nilai 

dan persentase peningkatan hasil 

pembelajaran peserta didik. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil-hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini, dapat 

disimpulakan bahwa: 

1. Penerapan metode Problem Based 

Learning ini digunakan untuk 

meningkatkan hasil peserta didik pada 



 

 

proses pebelajaran dengan tetap 

mengikuti tahapan-tahapan 

sebagai berikut: Tahap persiapan, 

Tahap pelaksanaan, dan Tahap 

evaluasi. Adapun tahap persiapan 

yang peneliti lakukan untuk 

mempersiapkan RPP dan lembar 

observasi aktivitas peserta didik. 

Alat dan bahan ajar yang 

dipersiapkan oleh peneliti dan 

digunakan sebagai media 

pembelajaran  untuk 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung didalam kelas. 

Adapun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang 

digunakan peneliti sebagai 

pedoman untuk mempermudah 

kegiatan belajar mengajar agar 

tidak keluar dari materi yang 

dipelajari yaitu pembelajaran 

musik tradisional. Langkah 

pelaksanaan dimana peneliti 

menjelaskan materi ajar dalam 

bentuk metode ceramah. Evaluasi 

merupakan langkah tindak lanjut 

untuk mengukur keberhasilan 

dalam proses pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

2.  Peningkatan hasil pembelajaran 

peserta didik dalam pembelajaran 

musik tradisional dengan 

penerapan metode Problem 

Based Learning pada 

pembelajaran seni budaya 

khususnya dibidang seni musik 

pada kelas XI IPA II di SMAN 

10 Bone dapat terlaksana dengan 

baik. Pada penelitian ini 

pembelajaran musik tradisional 

dengan penerapan metode 

Problem Based Learning untuk 

mencari masalah dan kendala 

yang menjadi penghambat dalam 

pembelajaran serta dapat 

diselesaikan dengan memahami 

metode Problem Based Learning dan 

menggunankan metode Problem 

Solving dalam menyelesaikan masalah 

pembelajaran musik tradisional. Pada 

siklus I obeservasi peserta didik 

memperoleh nilai 72 termasuk dalam 

kategori cukup baik dan mengalami 

peningkatan pada siklus II memperoleh 

nilai 90. Tes unjuk kerja peserta didik 

dalam pembelajaran musik tradisional 

dengan penerapan metode Problem 

Based Learning memperoleh nilai 66 

termasuk dalam kategori kurang, pada 

siklus II mengalami peningkatan 

dengan memperoleh nilai 83 terbasuk 

kategori baik. Dalam hal ini peneliti 

melihat perkembangan, kemampuan, 

pengetahuan serta tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran semakin bertambah 

selama penelitian berlangsung. Peneliti 

lebih memberikan dorongan dan 

dukungan serta semangat kepada 

peserta didik dalam proses penelitian 

berlangsung dan memberikan motivasi 

agar lebih giat belajar. 
 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

dan pembahasan tentang meningkatkan 

hasil pembelajaran musik tradisional 

dengan penerapan metode Problem Based 

Learning pada kelas XI IPA II di SMAN 

10 Bone, peneliti ingin memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi SMAN 10 Bone agar pendidikan 

seni budaya mampu menjadi mata 

pelajaran yang dapat dijadikan sebagai 

saran untuk mengembangkan sikap dan 

kemampuan dan juga bakat serta minat 

untuk berkarya dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran. 

 2. Bagi guru seni budaya hendaknya 

pembelajaran seni musik dengan 

menggunakan penerapan metode 

Problem Based Learning perlu lebih di 

tekankan agar siswa tidak memiliki 

hambatan atau masalah belajar dalam 



 

 

kelas. Oleh karena itu, para guru 

khususnya guru seni musik 

direkomendasikan untuk lebih 

kkreatif dan inovatif dalam 

menerapkan metode dan tehnik 

pembelajaran seni musik, seperti 

lebih sering mengajak siswa 

untuk mempelajari alat musik 

secara otodidak, juga mengajak 

siswa untuk mengkreasikan diri 

serta mengajak siswa untuk 

mengekspresikan diri melalui 

bakat yang ia miliki agar siswa 

dapat lebih kreatif serta melalui 

apresiasi musik secara langaung 

maupun tidak langsung. 

3. Bagi siswa SMAN 10 Bone 

diharapakan terus-menerus 

mengembangkan bakat, 

kemampuan, dan keterampilan 

selama pembelajaran di sekolah. 
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